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Abstrak: Budidaya madu dan propolis Trigona sp. di daerah Kabupaten Lombok Utara
semakin berkembang, namun belum dilengkapi dengan data ilmiah mengenai karakteristik
fisikokimianya. Penelitan bertujuan untuk menentukan karakteristik fisikokimia ekstrak madu
dan propolis Trigona sp. asal Lombok Utara. Parameter fisik yang diukur terhadap ekstrak
etanol madu dan propolis Trigona sp. meliputi kadar air dan abu menggunakan metode
gravimetri; sedangkan parameter kimia yaitu identifikasi senyawa menggunakan metode
skrining fitokimia dan instrumen GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry). Ekstrak
etanol maduTrigona sp. memiliki nilai kadar air dan abu berturut-turut sebesar 9.38+0.28%
dan 1.23+0.02%; sedangkan ekstrak propolisTrigona sp.mengandung kadar air dan abu
sebesar 11.64+0.15% dan 1.85+0.02%. Ekstrak etanol madu Trigona sp. teridentifikasi positif
mengandung senyawa golongan flavonoid dan alkaloid, serta 16 senyawa lainnya yang
teridentifikasi menggunakan GC-MS. Ekstrak propolisTrigona sp. mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan 10 senyawa teridentifikasi menggunakan GC-MS.

Abstract: Cultivation of honey and propolis Trigona sp. in the area of North Lombok Regency
is growing, but has not equipped with scientific data regarding its physicochemical
characteristics. This research aims to determine the physicochemical characteristics of honey
and propolis extract of Trigona sp. from North Lombok. Physical parameters measured of the
ethanol extract of honey and propolis Trigona sp. includes moisture content and ash content
using gravimetric methods; Meanwhile, chemical parameters are identification of compounds
using phytochemical screening methods and GC-MS (Gas Chromatography-Mass
Spectrometry) instruments. Ethanol extract of honey Trigona sp. has moisture and ash content
values of 9.38 + 0.28% and 1.23 + 0.02%, respectively; while the extract of propolis Trigona sp.
containing water content and ash content of 11.64 + 0.15% and 1.85 = 0.02%. Ethanol extract
of honey Trigona sp. identified positively containing flavonoid and alkaloid compounds, as well
as 16 other compounds identified using GC-MS. Trigona sp. propolis extract contains
flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, and 10 compounds identified using GC-MS.

A. LATAR BELAKANG

metabolit sekunder seperti senyawa fenolik, asam

Salah satu fauna yang bermanfaat bagi manusia
adalah lebah madu (Adalina, 2017). Lebah madu
merupakan salah satu serangga sosial yang hidup
berkoloni menghasilkan madu, serbuk sari (pollen),
royal jelly, propolis, bisa lebah (bee venom), lilin lebah
(bee wax), roti lebah (bee bread), dan madu granulasi
(Wibowo dkk, 2016). Produk lebah yang telah banyak
dimanfaatkan adalah madu dan propolis (Yuliana dkk,
2015).

Madu merupakan larutan gula jenuh yang diproduksi
oleh lebah. Lebah mengumpulkan nektar dari bunga
tanaman, kemudian diubah melalui kombinasi enzim
sebagai sekresi saliva (Saranraj dan Sivasakthi, 2018).
Madu memiliki lebih dari 200 senyawa dengan gula
sebagai komponen utama termasuk fruktosa (38,3%),
glukosa (30,3%), maltosa (7,1%) dan sukrosa (1,3%). Zat
lain yang ditemukan dalam madu diantaranya asam
(0,5%), protein (0,3%), mineral (0,2%) dan senyawa

askorbat, enzim (katalase dan peroksidase), karotenoid
(Abu Bakar dkk, 2017). Madu memiliki berbagai
aktivitas biologis diantaranya sebagai antibakteri,
antiinflamasi, antidiabetes, penyembuh luka, antikanker,
imunomodulator, dan lain-lain (Jalil dkk, 2017;
Zulkhairi Amin dkk, 2018). Lebih dari 300 komponen
yang berbeda diidentifikasi dalam propolis. Secara
umum, propolis mengandung polifenol (flavonoid, asam
fenolat dan ester), fenolik aldehida, dan keton. Zat-zat
dalam propolis terdiri dari resin dan balsam 50%, lilin
lebah 30%, serbuk sari 5%, senyawa penting, minyak
aromatik 10%, dan beberapa zat lain yang termasuk
senyawa organik.

Propolis merupakan zat resin lengket yang
dikumpulkan lebah dari kulit pohon dan tunas pohon.
Umumnya berwarna oranye atau cokelat. Lebah
menggunakan propolis untuk menutup celah di sarang
sehingga menghalang masuknya angin dan melindungi
sarang dari gangguan eksternal (Wootton, 2010).
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Propolis memiliki banyak sifat terapetik seperti
antibakteri, antiinflamasi, penyembuhan luka, anastesi,
antikariogenik, antijamur, dan antioksidan (EAC-PM,
2019).

Di Indonesia, jenis lebah penghasil madu dan
propolis yang banyak dibudidaya ialah Apis mellifera
dan Trigona sp.(Rosyidi dkk, 2018). Budidaya lebah
Trigona sp. relatif lebih mudah dibandingkan lebah
madu jenis Apis sp. Hal ini dikarenakan lebah spesies
Trigona sp. tidak memiliki sengat (stingless bee) dan
mudah beradaptasi dengan lingkungan baru
(BPTHHBK, 2018). Di pulau Lombok, budidaya lebah
madu spesies Trigona sp. semakin berkembang
terutama di wilayah Lombok Utara (Werdhasari, 2014).
Dengan wilayah yang luas, sub sektor peternakan di
daerah Lombok Utara dapat dikembangkan secara
optimal terutama pada pengembangan populasi dan

produktivitas ternak madu yang kini diminati oleh 3¢

masyarakat luas (BAPPEDA, 2018). Penggunaan madu
dan propolis Trigona sp. asal Lombok Utara sangat
diperlukan sebagai alternatif dalam pemeliharaan
kesehatan dengan efek samping yang rendah.

Pada tahun 2019, jumlah koloni lebah Trigona sp. di
Kabupaten Lombok Utara mencapai 22.657 stup dengan
produksi madu sejumlah 5.664 L dan propolis sejumlah
4.531 kg per tahun (DISNAKKESWAN, 2018). Produksi
yang melimpah tersebut belum dilengkapi dengan data
dan informasi ilmiah yang sangat dibutuhkan untuk
membuktikan khasiat dan meningkatkan daya jual
produk (BPTHHBK, 2014). Oleh karena itu, dilakukan
penentuan karakteristik fisikokimia madu dan propolis
Trigona sp. asal Lombok Utara. Karakteristik
fisikokimia menggambarkan kandungan senyawa dan
mineral yang dapat mencerminkan aktivitas biologis
serta menggambarkan kualitas dari madu dan propolis
Trigona sp. (Indrayani & Hakim, 2010; Tuslinah & Indra,
2013)

B. METODE PENELITIAN
1. Pengambilan dan Persiapan Sampel

Sampel madu dan propolis Trigona sp.pada
penelitian diperoleh dari peternak lebah Kelompok
Karya Muda, Dusun Lendang Gagak, Desa Sukadana,
Kabupaten Lombok Utara. Madu dikoleksi dengan
mengikis bagian polen dan kantung madu, kemudian
disaring untuk mendapatkan cairan madu murni
yang disimpan dalam wadah kaca. Propolis diambil
dengan cara mengikis kerangka sarang lebah,
kemudian didinginkan pada suhu -20 °C dan dibuat
ke dalam bentuk serbuk.

Ekstraksi
a. Madu Trigona sp.

Sejumlah 500 g madu diambil dan ditambahkan
2,5 L etanol 75% kemudian dicampur dengan baik
menggunakan vortex dan dikocok selama 30 menit.
Suspensi disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm
selama 10 menit pada suhu 25°C. Supernatan

4.

5.

dikumpulkan dari setiap tabung reaksi dan disaring
dengan kertas saring Whatman No.41. Supernatan
selanjutnya  dipekatkan = menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40°C untuk menghasilkan
ekstrak pekat (Chauhan dkk, 2010).

b. Propolis Trigona sp.

Sejumlah 300 g propolis bubuk ditambahkan
dengan etanol 75% (1:10 w:v). Suspensi kemudian
diekstraksi menggunakan metode Ultrasonic Assisted
Extraction (UAE) dengan sonikator selama 20 menit
pada suhu 20°C. Suspensi selanjutnya disaring
menggukan Kkertas saring. Sisa ekstrak (residu)
diekstraksi kembali sebanyak 2 kali. Suspensi ekstrak
yang telah terkumpul disaring dengan kertas saring
Whatman No.41, kemudian diuapkan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 40°C untuk
menghasilkan ekstrak pekat (Sime dkk, 2015).
Kadar Air

Sebanyak 1 g ekstrak dimasukkan ke dalam cawan
porselen yang telah diketahui bobotnya. Ektrak
kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105-
110°C selama 2 jam, didinginkan dalam eksikator
selama 30 menit, kemudian ditimbang. Dilakukan
perlakuan yang sama hingga diperoleh bobot yang
konstan  (selisih  penimbangan<o0,0005 mg)
(Sjamsiah dkk, 2018).

Kadar Abu

Sebanyak 1 g ekstrak dimasukkan ke dalam cawan
porselen yang telah diketahui bobotnya. Ekstrak
kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C
selama 1 jam. Sampel didinginkan selama 30 menit
dalam eksikator, selanjutnya dimasukkan ke dalam
tanur pada suhu 500-600°C selama 8 jam dan
didinginkan dalam eksikator. Terakhir sampel
ditimbang hingga diperoleh bobot konstan (selisih
penimbangan < 0,0005 mg) (Sjamsiah dkk, 2018).
Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia madu dan propolis Trigona sp.
terdiri dari uji reaksi warna pada senyawa tanin dan
flavonoid, uji reaksi pengendapan pada senyawa
alkaloid, serta uji pembentukan busa pada senyawa
saponin. Metode dimodifikasi dari Mondong dKk,
(2015) serta Sutomo dkk (2016).

a. Pemeriksaan Tanin

Sebanyak 0,1 g ekstrak dilarutkan dalam 10 mL
etanol 96%. Sampel disaring kemudian filtrat
ditambahkan FeCl; 3% sebanyak 2 ml. Terbentuknya
warna hijau kehitaman menandakan adanya tanin.

b. Pemeriksaan Flavonoid

Sebanyak 0,1 g ekstrak dimasukkan ke dalam cawan
dan ditambahkan 10 mL etanol 96% kemudian
diaduk dan disaring. Sebanyak 2 ml filtrat
selanjutnya ditambahkan 0,1 g serbuk Mg dan 3 tetes
HCI 2 N. Terbentuknya warna kuning, jingga, merah
atau biru menunjukkan adanya senyawa golongan
flavonoid.
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c. Pemeriksaan Alkaloid

Sebanyak 0,1 g ekstrak dilarutkan dalam 10 mL
etanol 96%. Larutan kemudian ditambahkan o,5
gram NaCl lalu diaduk dan disaring. Filtrat yang
diperoleh selanjutnya ditambahkan HCl pekat
sebanyak 3 tetes kemudian dipindahkan ke dalam
tiga tabung reaksi masing-masing 2 ml. Ketiga
larutan ini dianalisis dengan pereaksi Mayer,
Dragendorff, dan Wagner sebanyak 4-5 tetes.

Terbentuknya endapan menunjukkan bahwa
sampel tersebut mengandung alkaloid. Reaksi
dengan pereaksi Mayer akan terbentuk endapan
putih, dengan pereaksi Dragendorff terbentuk
endapan merah jingga dan dengan pereaksi Wagner
terbentuk endapan coklat.
d. Pemeriksaan Saponin

Sebanyak 0,1 g ekstrak dilarutkan dalam 10 mL air
dan disaring. Filtrat dimasukkan ke dalam tabung
reaksi kemudian dikocok. Terbentuknya busa yang
stabil dengan ketinggian 1-2 cm selama 10 menit
menunjukkan adanya saponin.

6. Analisis Komponen Sampel Menggunakan

Metode GC-MS

Ekstrak dianalisis menggunakan GC-MS tipe
Shimadzu QP-5000. Jenis kolom CP SIL 5 CB.
Panjang kolom 25 m. Suhu kolom 40-270C. Suhu
detektor 28°C dengan kenaikan temperatur
10C/menit. Gas pembawa berupa He 10 Kpa
(Indrayani dan Hakim, 2010).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengambilan dan Persiapan Sampel

Sampel madu dan propolis Trigona sp. pada
penelitian diperoleh dari peternak lebah Kelompok
Karya Muda, Dusun Lendang Gagak, Desa Sukadana,
Lombok Utara. Letak geografis sampel penting untuk
diketahui karena dapat mempengaruhi kandungan
senyawa dan efek biologis sampel. Hal ini dibuktikan
oleh penelitian yang dilakukan (Chan dkk, 2017)serta
(Yuliana dkk, 2013) yang menunjukkan letak geografis
dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan madu dan
propolis Trigona sp. secara signifikan.

‘Kantung
madu
Gambar 1. Sarang Lebah Trigona sp.

Sarang lebah Trigona sp. digambarkan pada Gambar
1. Terdapat 4 komponen dalam sarang lebah diantaranya

propolis, kantung telur, polen madu, dan kantung madu.
Madu dikoleksi menggunakan metode sederhana dengan
mengikis bagian polen dan kantung madu kemudian
disaring untuk mendapatkan cairan madu murni.
Propolis diambil dengan cara mengikis kerangka sarang
lebah. Kantong telur tetap didiamkan di dalam
sarangsebagai tempat reproduksi lebah. Proses
pemanenan dilakukan tiap 3 bulan sekali pada sarang
lebah yang sudah sempurna.

2. Ekstraksi

Proses ekstraksi pada madu Trigona sp.
menggunakan teknik sentrifuga, sedangkan pada sampel
propolis Trigona sp. menggunakan metode Ultrasound
Assisted Extraction (UAE). Teknik sentrifugasi dipilih
karena efektif untuk memisahkan substansi padat yang
tidak larut (residu) dengan cairan madu. Tujuan dari
sentrifugasi  adalah  menghilangkan =~ komponen
bermolekul besar yang dapat menganggu hasil pengujian
sampel seperti partikel lilin dari sarang lebah, serangga,
kelompok karbohidrat, dan glukosa yang akan
tersuspensi membentuk endapan akibat gaya sentrifugal.
Metode UAE dipilih untuk mengekstraksi propolis
karena dapat meningkatkan rendemen, efektivitas
biologis, dan mengurangi waktu ekstraksi sampel
(Sholihah, dkk 2017). Teknik sentrifuga maupun UAE
tidak melaui proses pemanasan sehingga senyawa-
senyawa yang berpotensi memiliki aktivitas antioksidan
tidak mengalami degradasi (Ameliya, 2018)

Pelarut yang digunakan ialah etanol 75%. Etanol
merupakan pelarut yang paling umum digunkan untuk
ekstraksi madu dan propolis adalah dengan konsentrasi
70-75%, diikuti oleh pelarut lain seperti etil eter, air,
metanol, heksana dan kloroform (Kocot dkk, 2018).
Ekstraksi terhadap 500 gram madu Trigona sp.
menghasilkan ekstrak kental berwarna coklat keemasan
dengan persentase rendemen sebesar 32.3%. Ekstraksi
300 gram propolis menghasilkan ekstrak kental, lengket
dan berwarna coklat muda dengan persentase rendemen
sebesar 21.62%. Besarnya rendemen yang diperoleh
menggambarkan jumlah penarikan senyawa aktif pada
sampel serta keefektifan metode ekstraksi yang
dilakukan (Senduk dkk, 2020).

3. Kadar Air dan Kadar Abu

Pengukuran kadar air dan kadar abu pada ekstrak
umumnya dilakukan untuk menentukan sifat dan
kualitas dari ekstrak (Najib dkk, 2017). Kadar air dan
kadar abu pada sampel madu dan propolis Trigona
sp.diuji menggunakan metode pengeringan (gravimetri).
Kadar air dan kadar abu yang diperoleh pada ekstrak
madu dan propolis Trigona sp. dijabarkan pada tabel 1.
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Tabel 1.
Kadar air dan Kadar Abu Ekstrak Madu dan
Propolis Trigona sp.

Sampel Kadar Air Kadar
(%) Abu (%)
Madu 9.38 £0.28  1.23 +0.02
Propolis 11.64 +0.15 1.85 £0.02
Standar
(Depkes RI, 2008) <10% <16,6%

Kadar air dari ekstrak madu Trigona sp. sebesar 9.38
+0.28%. Nilai ini telah memenuhi standar kadar air yang
ditetapkan Depkes RI(2008)yakni kurang dari 10%.
Kadar air yang cukup rendah dapat meminimalisir
keberadaan mikroba sehingga ektrak terhindar dari
kerusakan dan memiliki jangka waktu penyimpanan
yang relatif lama (Putu dkk, 2017). Kadar air dari ekstrak
propolis Trigona sp. ialah 11.64 £0.15%. Nilai ini
melebihi standar yang ditetapkan Depkes RI (2008).
Kadar air yang cukup tinggi dapat disebabkan oleh masa
penyimpanan yang cukup lama serta lingkungan
penyimpanan yang lembab (Evahelda dkk, 2018). Selain
itu, pengaruh cahaya matahari dan posisi sarang lebah
dapat mempengaruhi kelembapan di area sarang.
Kurangnya cahaya matahari yang masuk ke dalam
sarang menyebabkan suhu di dalam sarang rendah
sehingga kadar air dalam sarangpun menjadi tinggi
(Hakim dan Abduh, 2018).

Nilai kadar abu ditentukan dengan menimbang sisa
mineral hasil pembakaran bahan organik yang tertinggal
sebagai abu (Sunartaty dan Yulia, 2017). Ekstrak madu
dan propilis Trigona sp. telah memenuhi standar yang
ditetapkan oleh Depkes RI (2008) yaitu tidak lebih dari
16,6%, dimana kadar abu dari ekstrak madu sebesar 1.23
+0.02% dan ekstrak propolis sebesar 1.85 +0.02%.
Mineral yang banyak ditemukan di dalam madu dan
propolis Trigona sp. ialah Kalium (K), Seng (Zn),
Natrium (Na), Kalsium (Ca), dan Magnesium (Mg)
(Halim dkk, 2012; Kamilah, 2019).

4. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan
dalam penelitian. Bertujuan untuk memberi gambaran
mengenai golongan senyawa yang terkandung di dalam
sampel (Simaremare, 2014). Skrining fitokimia dalam
penelitan ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin dalam
madu dan propolis Trigona sp. Kelompok senyawa
metabolit sekunder ini diketahui memiliki berbagai efek
biologis salah satunya sebagai antioksidan (Nithya dKkk,
2016) Hasil skrining kandungan senyawa ekstrak madu
dan propolis Trigona sp. dijabarkan pada Tabel 2.

10

Tabel 2.
Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak madu dan
Propolis Trigona sp.

Sampel Madu Propolis
Flavonoid + +
Alkaloid + +
Tanin - +
Saponin - +

a. Flavonoid

Uji kandungan flavonoid dilakukan menggunakan
metode Shinoda Test dengan Mg dan HCl sebagai
pereaksi. Penambahan Mg dan HCI menyebabkan
reduksi pada senyawa flavonoid yang ada di dalam
sampel. Kompleks yang terbentuk menghasilkan warna
merah atau jingga pada kelompok senyawa flavonoid
berupa flavonol, flavanon, flavanolol, dan zanton
(Ikalinus dkk, 2015; Tunny dkk, 2020). Berdasarkan
hasil penelitian, ekstrak madu dan propolis Trigona sp.
positif mengandung senyawa flavonoid ditandai dengan
perubahan warna larutan menjadi merah bata pada
larutan ekstrak madu dan warna jingga pada larutan
ekstrak propolis.
b. Alkaloid

Identifikasi senyawa alkaloid pada ekstrak madu dan
propolis Trigona sp. dilakukan menggunakan metode
presipitasi dengan tiga peraksi yaitu Dragendorf,
Wagner, dan Mayer. Sampel dinyatakan mengandung
alkaloid apabila dua dari ketiga reagen menunjukkan
hasil yang positif (Handayani, 2019). Pengujian alkaloid
dengan pereaksi Dragendorf dinyatakan positif apabila
terbentuk endapan jingga hingga merah kecoklatan.
Hasil positif alkaloid dengan pereaksi Wagner ditandai
dengan terbentuknya endapan coklat hingga kuning,
serta pada uji alkaloid dengan pereaksi Mayer terbentuk
endapan putih (Ikalinus dkk, 2015). Senyawa alkaloid
memiliki pasangan elektron bebas dari atom nitrogen
yang dapat mengganti ion iodo (logam) dalam pereaksi
membentuk kompleks endapan. Berdasarkan hasil
penelitian, ekstrak madu dan propolis Trigona sp.
positif mengandung alkaloid.
c. Tanin

Pengujian senyawa tanin dilakukan dengan
mereaksikan sampel dengan peraksi besi (IIT) klorida
(FeCly). Senyawa tanin yang merupakan turunan dari
senyawa polifenol akan berinteraksi dengan dengan ion
Fe3* membentuk kompleks warna biru tua, biru
kehitaman, atau hijau kehitaman (Darmawijaya & Yudha,
2013; Simaremare, 2014) Berdasarkan hasil pengujian,
ekstrak propolis Trigona sp. dinyatakan mengandung
tanin ditandai dengan terbentuknya kompleks berwarna
hijau kehitaman. Namun, ekstrak madu Trigona sp.
tidak mengandung tanin dimana kompleks yang
terbentuk berwarna kuning kehijauan. Hasil yang
diperoleh berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Syafrizal dkk, 2020) yang menyatakan madu dari
spesies Trigona sp. mengandung tanin. Perbedaan hasil
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uji dapat disebabkan oleh sumber makanan lebah yang
berbeda-beda tergantung pada letak geografisnya. Hal
ini akan mempengaruhi kandungan senyawa dalam
madu (Cahyadi dkk, 2019).
d. Saponin

Berdasarkan pengujian saponin yang telah dilakukan,
ekstrak madu Trigona sp. dinyatakan tidak mengandung
saponin karena busa yang terbentuk setelah pengocokan
kurang dari 1 cm. Namun ekstrak propolis Trigona sp.
dinyatakan mengandung senyawa saponin karena
memenuhi kriteria pengujian, yaitu terbentuk busa
dengan ketinggian 1 cm selama 10 menit. Saponin
memiliki glikolisil sebagai gugus polar dengan posisi
menghadap ke luar dan gugus steroid dan triterpenoid
sebagai gugus nonpolar yang menghadap ke dalam.
Kedua gugus ini bersifat aktif dipermukaan sehingga
dapat membentuk misel saat dikocok dengan air
membentuk busa (Sangi dkk, 2008).
5. Analisis Komponen Sampel Menggunakan

Metode GC-MS

Identifikasi senyawa dalam madu dan propolis
Trigona sp.secara lebih rinci dapat dilakukan
menggunakan kromatografi gas-spektrometri massa
(GC-MS). Metode ini digunakan untuk menentuan
fragmentasi molekul serta mengidentifikasikomponen
yang terdapat pada sampel dalam jumlah kecil
(Suryowati dkk, 2015). Hasil analisis komposisi kimia
dari ekstrak propolis Trigona sp. dijabarkan pada Tabel
3. Senyawa dengan intentitas tertinggi adalah
Heptadecene-(8)-carbonic  acid  diikuti oleh  3-
Cyclohexene-1-methanol, .alpha, dan Hexadecanoic acid.

Senyawa Heptadecene-(8)-carbonic merupakan asam
lemak yang dapat berinteraksi dengan senyawa lain
untuk memberikan efek antioksidan, antibakteri, dan
antiproliferasi (Saputri, 2020). Senyawa 3-Cyclohexene-
1-methanol merupakan turunan dari sikloheksan yang
banyak ditemukan di berbagai varietas tanaman,
umunya pada tanaman dengan kandungan asam yang
tinggi (Pyun & Kim, 2003). Hexadecanoic acid
merupakan asam lemak jenuh dengan rantai panjang
yang paling umum diproduksi secara alami oleh
berbagai tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme
(Mainasara dkk, =2019). Pada sampel propolis,
ditemukan pula Quinic acid atau asam kuinat. Senyawa
ini merupakan senyawa induk dari berbagai turunan
senyawa fenolik yang berpotensi memiliki aktivitas
antioksidan kuat seperti Chlorogenic acid. Chlorogenic
acid merupakan ester dari Caffeic acid dan Quinic acid
(Marinova dkk, 2009).

Tabel 3.
Hasil analisis GC-MS Ekstrak Propolis Trigona sp.
Nama Kegunaan Referensi
4H-Pyran-4-one, Ant‘{mlkroba‘ Ashwathanara
) Antiinflamasi
2,3-dihydro-3,5- . . . yana dan
di- Antiproliferasi Naika (2018)
Antioksidan
3-Cyclohexene-1- Agen Preparasi (Pyun dan
methanol, .alpha Polimer Kim, 2003)
1,2,3- Ashwathanara
Propanetriol, Antifungi yana dan
monoacetate Naika (2018)
Dodecanoic acid/ Antiinflamasi Ogunlesi, dkk
Lauric acid Antimikroba (2010)
Antibakteri Antivirus
Quinic acid Antioksidan (Ja?gr;od)kk,
Hepatoprotektif
. AntllnﬂgmaSI, Mohamed dkk
Hexadecanoic Inhibitor (2018)
acid/ phospolipase, Godara dkk
Palmitic acid Antioksidan, Anti
d X (2019)
androgeni
Antioksidan .
Hepadeone 0 ki (Sopuri e
Antriproliferasi
Octadecanoic Antioksidan Steinmann dkk
. . . (2012); Elkotb
acid/ Antibakteri
Stearic acid Antiinflamasi dan Ishahawy,
(2020)
2-Propenoic acid, Ag;glgrelglrb;:rtluk Bharat dan
2-(dimethylamin) kopolimer Krishna (2017)
Tabel 4.
Hasil analisis GC-MS Ekstrak Madu Trigona sp.
Nama Khasiat Referensi
Butanoic acid, 2-ethyl- Tidak diketahui )
3-oxo, methyl ester
1,3,5-Triazine-2,4,6- Antibakteri Baldaniya dan
triamine Antifungi Patel, (2009)
2,3-Dihydro-3,5- . . Deryabin dkk
dihydroxy-6-methyl Agen sitotoksik (2015)
Antioksidan,
Pg)iﬁaﬁil’ 2’_3- Hipokolesterolemik, Ra?:grgc)lkk
ydroxy Antimikroba
1,2,3-Propanetriol, Diuretik, laksatif, Vandana dkk
monoacetate pencahar (2018)
Pentanoic acid, propyl - Oulai dkk,
ester (CAS) Antimikroba (2018)
2-Amino-9-(3,4- Antivirus, Agen Deryabin dkk
dihydroxy-5- sitotoksik (2015)
Dodecanoic acid/ Antiinflamasi Ogunlesi, dkk
Lauric acid Antimikroba (2010)
5,5-D2-trans-3,4- . . . )
dihidroxy Tidak diketahui
I-Sorbose Antifungi Al_lvagi‘; dkk
. Antifungi, .
Tetidocanoicacid/  antioksidan, Agen  MUleeb Ak
ynshicac pencegah kanker 4
Glucitol Pemanis, Pelembab, Marques dkk
ucl Pelembut (2016)
Antlm.ﬂ amast, Mohamed dkk
L Inhibitor
Hexadecanoic acid/ phospolipase (2018)
Palmitic acid Antioksidan, Anti Go(d;)rla (ikk
androgenik 9
Antioksidan Sé%?g?gﬁ(g}f
Octadec-9-enoic acid Antibakteri 4
. . dan Elshahawy,
Antiinflamasi (2020)
Octadecanoid acid/ Antifungi, Antitumor, Arora dan
Steraic acid Antibakteri Kumar, (2017)
Dodecanoic acid, 1- Tidak diketahui )

(hydro-
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Sebanyak 16 senyawa telah teridentifikasi pada
ekstrak madu Trigona sp. yang dijabarkan pada Tabel 4.
Senyawa yang cukup signifikan diantaranya adalah
Octadec-9-enoic acid, Dodecanoic acid, 1-(hydro-, dan
Propanal, 2,3-dihydroxy. Senyawa Octadec-9-enoic acid
merupakan asam lemak dengan nama lain Asam oleat
yang mempunyai ikatan rangkap pada C-9 (Steinmann
dkk, 2012). Senyawa Dodecanoic acid, 1-(hydro-
termasuk dalam golongan asam lemak yang baru
ditemukan sehingga aktifitas farmakologinya belum
banyak diketahui (Salah dkk, 2015). Asam lemak rantai
panjang pada madu Trigona sp. biasanya ditemukan
pada polen atau sarang lebah (Saputri dkk, 2020).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak madu Trigona sp. asal Lombok Utara
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan 16
senyawa teridentifikasi menggunakan GCMS. Kadar air
ekstrak madu sebesar 9,38 +0,28 % dan kadar abu
senilai 1,23 +0,02%. Ektrak propolis Trigona sp. asal
Lombok Utara mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
tanin  saponin,dan 10 senyawa teridentifikasi
menggunakan GCMS. Kadar air ekstrak propolis sebesar
11,64 +0,15% dan kadar abu senilai 1,85 +0,02%.

Diharapkan pada penelitan selanjutnya dilakukan
pengujian karakteristik fisikokimia lainnnya seperti
kadar gula pereduksi, tingkat keasaman, dan lain-lain.
Selain itu, diharapkan ada pengujian aktivitas biologis
seperti  aktivitas antioksidan, antibakteri, dan
antiinflamasi untuk melengkapi data ilmiah dari madu
dan propolis Trigona sp asal Lombok Utara.
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